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Abstrak

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Indonesia (2018) kejadian cedera Di Indonesia yang mengakibatkan
terganggunya kegiatan sehari-hari meningkat menjadi 9,2%, dengan proporsi bagian tubuh yang tertinggi
mengalami cedera adalah bagian anggota gerak bawah 67,9%. Jenis cedera terkilir atau keseleo di Provinsi
Jawa Tengah sebesar 32,8%. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2018) memaparkan beberapa data
terkait cedera, Kota Surakarta proporsi cedera yang mengakibatkan kegiatan sehari-hari terganggu sebanyak
9,19% dengan proporsi bagian tubuh yang paling banyak terkena cedera adalah bagian anggota gerak bawah
sebesar 70,18%. Cedera ankle sprain atau yang sering dikenal keseleo pergelangan kaki adalah cedera
musculoskeletal yang diakibatkan karena terjadi regangan berlebih ataupun robekan pada ligamen ankle,
pada umumnya penyebab cedera ankle sprain antara lain kurang pemanasan sebelum berolahraga,
memaksakan kodisi tubuh melampaui batas ambang kemampuan, salah posisi saat melakukan pendaratan,
olahraga yang menuntut banyak gerakan eksplosif dan menggunakan kaki seperti sepak bola dan futsal, akan
tetapi semua olahraga juga bisa beresiko mengalami cedera ankle sprain. Ciri-ciri gejala ankle sprain adalah
berkurangan fleksibiltas, gangguan fungsional, pengurangan lingkup gerak sendi dan penurunan kekuatan
otot. Ankle sprain berulang lebih besar jika dibandingkan dengan cedera lain di kalangan atlet/clahraga
cedera ini akan berlajut jika tidak melakukan terapi sampai tuntas. Metode pelatihan penanganan ankle
sprain diperlukan untuk tim kesehatan yang ada di KNC-Emergency, yaitu tim kesehatan yang ada di lingkup
kampus Universitas Kusuma Husada Surakarta. Tujuan nya adalah untuk meningkatkan keterampilan pada
anggota KNC-Emengency.

Kata kunci: Pelatihan, Cedera Ankle sprain, PEACE and LOVE, KNC-Emergency

Abstract

Based on data from the Indonesian Basic Health Research (2018) the incidence of injuries in Indonesia that
resulted in disruption of daily activities increased to 9.2%, with the highest proportion of body parts injured
being the lower limbs 67.9%. The type of sprain injury in Central Java Province was 32.8%. The Ministry of
Health of the Republic of Indonesia (2018) presented some data related to injuries, Surakarta City, the
proportion of injuries that resulted in disruption of daily activities was 9.19%, with the proportion of the most
injured body parts being the lower limbs at 70.18%. Ankle sprain injury or what is often known as ankle sprain
is a musculoskeletal injury caused by excessive stretching or tearing of the ankle ligaments, in general the
causes of ankle sprain injuries include lack of warm-up before exercising, pushing the body beyond the
threshold of ability, wrong position when landing, sports that demand a lot of explosive movements and use
the feet such as soccer and futsal, but all sports can also be at risk of ankle sprain injury. Characteristics of
ankle sprain symptoms are reduced flexibility, functional impairment, reduced joint range of motion and
decreased muscle strength. Repetitive ankle sprain is more common than other injuries among
athletes/sportspeople and this injury will continue if therapy is not completed.
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1. PENDAHULUAN

Setiap orang memiliki tingkat dan jenis aktivitas fisik yang berbeda tergantung dari pekerjaan
dan kegiatan yang dilakukan, sehingga risiko mengalami cedera dapat bervariasi. Cedera adalah
kerusakan pada tubuh seperti memar, luka, dislokasi otot dan persendian karena benturan atau
gerakan yang terlalu kuat sehingga menyebabkan otot, tulang, dan persendian tidak dapat berfungsi
dengan baik. Jaringan tubuh yang sering mengalami cedera yaitu otot, tendon, sendi, tulang,
persendian termasuk tulang rawan, ligamen, dan fasia (Athoillah et al., 2024). Cedera adalah ketika
tubuh melakukan gerakan yang berlebihan sehingga tidak dapat menahan beban yang telah
diterima, sehingga berisiko mengalami cedera. Cedera dapat menyebabkan nyeri, panas, merah,
bengkak, dan ketidakmampuan untuk bergerak normal pada otot, tendon, ligament, persendian, dan
tulang (Fuadah et al., 2023).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2022, sekitar 1,71 miliar orang di
seluruh dunia mengalami cedera muskuloskeletal seperti nyeri leher, nyeri punggung, cedera bagian
tubuh lainnya, patah tulang, osteoarthritis, dan rheumatoid arthritis (Pribadi et al., 2024). Setiap
hari, hampir satu keseleo pergelangan kaki terjadi per 10.000 orang di negara-negara barat dan lebih
dari dua juta keseleo pergelangan kaki dirawat setiap tahunnya di unit gawat darurat di Amerika
Serikat dan Inggris Raya. Dalam olahraga, insidennya bahkan lebih tinggi, yaitu 16%-40% dari
semua kasus trauma terkait olahraga (Halabchi & Hassabi, 2020).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Indonesia (2018) kejadian cedera Di Indonesia yang
mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari meningkat menjadi 9,2%, dengan proporsi
bagian tubuh yang tertinggi mengalami cedera adalah bagian anggota gerak bawah 67,9%. Jenis
cedera terkilir atau keseleo di Provinsi Jawa Tengah sebesar 32,8%. Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia (2018) memaparkan beberapa data terkait cedera, Kota Surakarta proporsi
cedera yang mengakibatkan kegiatan sehari-hari terganggu sebanyak 9,19% dengan proporsi
bagian tubuh yang paling banyak terkena cedera adalah bagian anggota gerak bawah sebesar
70,18%.

Cedera ankle sprain atau yang sering dikenal keseleo pergelangan kaki adalah cedera
musculoskeletal yang diakibatkan karena terjadi regangan berlebih ataupun robekan pada ligamen
ankle (Azzahra & Supartono, 2021). Pada umumnya penyebab cedera ankle sprain antara lain
kurang pemanasan sebelum berolahraga, memaksakan kondisi tubuh melampaui batas ambang
kemampuan, salah posisi saat melakukan pendaratan, olahraga yang menuntut banyak gerakan
eksplosif dan menggunakan kaki seperti sepak bola dan futsal, akan tetapi semua olahraga juga bisa
beresiko mengalami cedera ankle sprain. Ciri-ciri gejala ankle sprain adalah berkurangan
fleksibiltas, gangguan fungsional, pengurangan lingkup gerak sendi dan penurunan kekuatan otot.
Ankle sprain berulang lebih besar jika dibandingkan dengan cedera lain di kalangan atlet/olahraga
cedera ini akan berlajut jika tidak melalukan terapi sampai tuntas (Kacaribu & Ismanda, 2021).

Cedera olahraga apabila tidak ditangani dengan benar dan cepat mengakibatkan gangguan
atau keterbatasan fisik sehingga mengganggu aktifitas hidup sehari—hari. Manajemen cedera ankle
sprain dapat digunakan seperti penggunaan prinsip RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation),
PRICE (Protect, Rest, Ice, Compression, Elevation), POLICE (Protection, Optimal, Loading, Ice,
Compression, Elevation) dan telah dikembangkan menjadi metode PEACE and LOVE. Prinsip
PEACE and LOVE terdiri dari, P (Protection), E (Elevation), A (Avoid Anti Inflamatory), C
(Compression), E (Education), dan L (Load), O (Optimism), V (Vascularisation), E (Exercise).
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Metode PEACE and LOVE ini pertama kali dikemukakan oleh dua fisioterapis Blaise Dubois
dan Jean-Francois Esculier (2020) yang menjelaskan cara penanganan acute injury pada jaringan
lunak seperti otot dan ligamen. Metode ini tidak hanya fokus pada tahap perbaikan atau pemulihan,
tetapi juga mempertimbangkan aspek pemulihan cedera sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran seseorang tentang cedera olahraga serta pemulihan trauma psikologis setelah cedera
(Fuadah et al., 2023).

Pada penanganan cedera olahraga harus dilakukan secara tim yang multidisipliner.
Penanganan cedera olahraga adalah salah satu skil dan pengetahuan yang wajib dimiliki oleh para
praktisi olahraga mengingat ilmu ini sangat penting ketika terjadi sebuah cedera di lapangan.
Karena orang awam menganggap bahwasanya para praktisi olahraga telah kompeten maupun sudah
paham di segala aspek bidang olahraga termasuk dalam hal penanganan cedera olahraga (Rukmana,
2021).

KNC-Emergency merupakan unit kegiatan mahasiswa Universitas Kusuma Husada
Surakarta yang memiliki fungsi utama memberikan bantuan pelayanan di bidang kegawatdaruratan,
manajemen bencana, dan pelayanan medis keperawatan kepada yang membutuhkan (KNC-
Emergency, 2024). Dalam melaksanakan tugasnya terkait tim kesehatan maka perlu melakukan
pelatihan dan pembinaan terhadap anggotanya yang bertujuan agar anggota dapat mengembangkan
kepribadian, bakat, dan kemampuan dibidang akademik maupun non akademik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2024 melakukan
survey wawancara dengan beberapa anggota KNC-Emergency dalam menangani cedera ankle
sprain masih menggunakan metode RICE dan PRICES. Metode RICE dan PRICES dinilai kurang
efektif karena hanya berfokus pada penanganan akut, tanpa memperhatikan tahap subakut dan
kronis dari penyembuhan jaringan (Dubois & Esculier, 2020). Sebagai salah satu organisasi yang
berperan aktif menjadi tim medis, maka dari itu perlu mengembangkan keterampilan medis pada
pertolongan pertama cedera ankle sprain dengan metode PEACE and LOVE.

2. METODE PELAKSANAAN

Tahapan kegiatan :

a. Melakukan koordinasi dengan LPPM untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang akan dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Mengajukan surat permohonan ijin kegiatan
dan meminta surat tugas pelaksanaan.

b. Melalukan koordinasi dengan KNC-Emergency UKH untuk pelaksanaan kegiatan

c. Persiapan alat peraga dan materi
Persiapan alat peraga dan materi akan dilakukan bulan Januari 2025. Dalam tahap ini kegiatan
yang dilakukan adalah berkoordinasi dengan anggota pengabdi untuk menyusun satuan acara
kegiatan, persiapan materi dan media yang digunakan.

d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Januari 2025.
Kegiatan diawali dengan pengarahan dari koordianator kegiatan kepada anggota pengabdi dan
dilanjutkan dengan memberikan pelatihan. Sebelum pemberian materi dilakukan pre test untuk
mengukur keterampilannya.

e. Monitoring dan evaluasi
Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, akan dilakukan monitoring dan
evaluasi, kegiatan dilaksakan bulan Mei-Juli 2025. Pada proses monitoring, koordinator beserta
anggota pengabdi akan melakukan presentasi terkait perkembangan kegiatan dan menyusun
laporan kemajuan kegiatan.

f. Penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Setelah seluruh proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat selesai dilaksanakan, akan
disusun sebuah laporan akhir untuk diserahkan kepada LPPM Universitas Kusuma Husada
Surakarta pada bulan Juli 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Penjelasan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada sejumlah 38 siswa anggota KNC-
Emergency Universitas Kusuma Husada Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada hari Kamis, 23
Januari 2025 di Ruang Aula Universitas Kusuma Husada Surakarta. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan cara pretest yaitu dengan cara menilai keterampilan penanganan cedera ankle sprain pada
responden, kemudian diberikan edukasi tentang penanganan cedera ankle sprain metode PEACE
and LOVE menggunakan media power point (PPT) dan dilanjutkan dengan pelatihan penanganan
cedera ankle sprain yaitu dengan cara anggota pengabdi mengajari para responden dalam
penanganan cedera ankle sprain. Kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Setelah itu anggota
pengabdi melakukan posttest kepada responden untuk mendeskripsikan keterampilan setelah
dilakukan pelatihan. Cara mengukur keterampilan dengan menggunakan lembar observasi.

Hasil Kegiatan

Hasil yang didapat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah tingkat keterampilan
penanganan cedera ankle sprain pada anggota KNC-Emergency Universitas Kusuma Husada
Surakarta.

Tabel 3.1.1 Pretest Tingkat Keterampilan Penanganan Cedera Ankle sprain Pada Anggota
KNC-Emergency

Pretest Tingkat Frekuensi Persentase (%)
Keterampilan
Kurang Terampil 19 50.0
Cukup Terampil 19 50.0
Terampil 0 0
Total 38 100.0

Berdasarkan tabel 3.1.1 dapat digambarkan bahwa hasil keterampilan responden saat
dilakukan pretest penanganan cedera ankle sprain didapatkan kategori kurang terampil berjumlah
19 responden (50%), kategori cukup terampil berjumlah 19 responden (50%).

Tabel 3.1.2 Posttest Tingkat Keterampilan Penanganan Cedera Ankle sprain Pada Anggota
KNC-Emergency

Posttest Tingkat Frekuensi Persentase (%0)
Keterampilan
Kurang Terampil 0 0
Cukup Terampil 17 447
Terampil 21 55.3
Total 38 100.0

Berdasarkan tabel 3.1.2 dapat digambarkan bahwa hasil keterampilan responden saat
dilakukan posttest penanganan cedera ankle sprain didapatkan kategori cukup terampil berjumlah
17 responden (44,7%), dan kategori terampil berjumlah 21 responden (55,3%).
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Tabel 3.1.3 Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Keterampilan Penanganan Cedera Ankle sprain Pada
Anggota KNC-Emergency

Indikator Frekuensi Z Sig

Pretest dan
Posttest 38 -5.557 0,000

Berdasarkan tabel 3.1.3 hasil dari uji wilcoxon pada pretest dan posttest tingkat keterampilan
penanganan cedera ankle sprain pada anggota KNC-Emergency menunjukkan nilai sig 0,000, dari
hasil tersebut memaparkan bahwa hasil < 0,05 yang berarti ada perubahan setelah pemberian
pelatihan pada anggota KNC-Emergency tentang penanganan cedera ankle sprain dengan metode
PEACE and LOVE.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan tabel 3.1.1 hasil keterampilan responden saat dilakukan pretest penanganan
cedera ankle sprain didapatkan kategori kurang terampil berjumlah 19 responden (50%), kategori
cukup terampil berjumlah 19 responden (50%). Data yang didapat dari keterampilan penanganan
ankle sprain pada poin-poin observasi penanganan cedera ankle sprain metode PEACE and LOVE
menunjukkan bahwa kemampuan dalam tindakan kurang tepat dan kurang sempurna seperti masih
menggunakan es, tidak mengedukasi korban, tidak memotifasi korban agar selalu optimis, serta
tidak diajarkan latihan yang dapat membantu proses penyembuhan cedera ankle. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan seseorang menurut Pasaribu (2020) adalah pengetahuan, keinginan
atau motivasi, dan pengalaman. Pengembangan suatu pengetahuan terlihat dari kemampuan
seseorang mampu mengaplikasikan salah satu dalam bentuk keterampilan.

Berdasarkan tabel 3.1.2 hasil keterampilan responden saat dilakukan posttest penanganan
cedera ankle sprain kategori terampil berjumlah 21 responden (55,3%), kategori cukup terampil
berjumlah 17 responden (44,7%) yang berati meningkat dan kebanyakan keterampilannya sudah
baik, jika dilihat nilai presentase antara pretest dan posttest dapat diketahui bahwa keterampilan
bantuan hidup dasar responden meningkat. Hasil yang didapat dari analisis pretest dan posttest
(tabel 3.1.3) didapatkan hasil sig. 0,000, dari hasil tersebut memaparkan bahwa hasil < 0,05 yang
berarti ada perubahan setelah pemberian pelatihan pada anggota KNC-Emergency tentang
penanganan cedera ankle sprain dengan metode PEACE and LOVE.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nirmalasari & Winarti (2020) yang menyatakan
pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan diberikan melalui
pematerian dan demonstrasi dengan melakukan praktik secara langsung menggunakan alat peraga.
Menurut Widianingsih (2020) metode demonstrasi merupakan format interaksi belajar mengajar
yang sengaja mempertunjukan atau mempraktikan suatu tindakan, proses atau prosedur yang
dilakukan oleh guru atau salah satu siswa untuk di perlihatkan kepada seluruh siswa. Pematerian
dengan demonstrasi juga berperan sangat penting dalam penelitian ini karena metode yang
digunakan memperagakan atau memperlihatkan bagaimana jalanya suatu proses terjadinya
kegiatan. Demonstrasi merupakan mengajar sangat efektif dikarenakan mempermudah para
responden untuk menerapkan secara langsung sehingga mempengaruhi pengetahuan dan
keterampilan dengan menunjukkan adanya perubahan sesudah diberikan pelatihan.

Penelitian ini menggunakan asisten peneliti yang bersertifikasi BTCLS, karena asisten peneliti
harus kompeten untuk memberikan materi, sehingga materi dapat dipertanggungjawabkan, dan 3
orang observer berupa mahasiswa keperawatan yang sudah diberikan persamaan persepsi terlebih
dahulu. Penelitian ini menggunakan alat-alat penunjang berupa verban elastis dan bantal. Penelitian
ini menggunakan probandus untuk mempermudah visualisasi tindakan dan mempermudah
responden dalam menyerap materi.

Berdasarkan uraian diatas peneliti meyimpulkan bahwa latar belakang yang menyebabkan
kurangnya nilai pretest disebabkan karena responden belum mengetahui penanganan cedera ankle
metode PEACE and LOVE dan belum pernah mendapatkan materi tentang PEACE and LOVE
sebelumnya. Setelah diberi pelatihan mengalami peningkatan nilai posttest, hal tersebut
dikarenakan responden sudah paham penanganan cedera ankle sprain menggunakan PEACE and
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LOVE karena mudah diingat dan lebih efisien sehingga dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh
responden.

Gambar 27.‘:7iatan pemberian materi tentang penanganan cedera ankle sprain
menggunakan PEACE and LOVE

Gambar 3 Keglatan demonstrasi ketrampilan penanganan ankle oleh peserta
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" Gambar 4. Kegiatan Post Test
4. KESIMPULAN

Cedera ankle sprain atau yang sering dikenal keseleo pergelangan kaki adalah cedera
musculoskeletal yang diakibatkan karena terjadi regangan berlebih ataupun robekan pada ligamen
ankle. Hasil penelitian ini menunjukkan responden sebelum pelatihan, tingkat keterampilan
responden mayoritas dengan kategori cukup terampil berjumlah 19 responden (50%), kategori
kurang terampil berjumlah 19 responden (50%). Hasil sesudah pelatihan, tingkat keterampilan
responden moyoritas dengan kategori terampil berjumlah 21 responden (55,3%) yang berarti
meningkat dan kebanyakan keterampilannya sudah baik. Hasil analisis pretest dan posttest
didapatkan hasil sig. 0,000, dari hasil tersebut memaparkan bahwa hasil < 0,05 yang berarti ada
perubahan setelah pemberian pelatihan penanganan cedera ankle sprain metode PEACE and LOVE.
Dari analisis tersebut menyatakan pemberian pelatihan penanganan cedera ankle sprain metode
PEACE and LOVE dapat meningkatkan keterampilan seseorang.
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